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Aldella Septinyuki P.P1, Prastiwi Putri Basuki2, Siti Uswatun Chasanah3 
 

INTISARI 

 

Latar belakang : Produktivitas kerja merupakan indikator penting keberhasilan 

kinerja pekerja dan dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya status gizi dan 

beban kerja mental. Ketidakseimbangan status gizi dapat memengaruhi kondisi 

fisik dan daya tahan tubuh, sedangkan beban kerja mental yang tinggi berpotensi 

menimbulkan kelelahan dan stres kerja. Pada lingkungan proyek konstruksi dengan 

tuntutan kerja tinggi, kedua faktor tersebut perlu dikaji kaitannya dengan 

produktivitas kerja pekerja. 

Tujuan penelitian : Mengetahui hubungan status gizi dan beban kerja mental 

dengan produktivitas kerja pada pekerja di Yogyakarta. Adhi Karya (Persero) Tbk. 

Proyek Pembangunan Jalan Tol Solo–Yogyakarta–NYIA Kulonprogo Seksi II 

Paket 2.2. 

Metode Penelitian : Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif analitik dengan 

pendekatan cross sectional. Sampel penelitian berjumlah 65 responden pekerja 

administrasi. Status gizi diukur menggunakan Indeks Massa Tubuh (IMT), beban 

kerja mental diukur dengan kuesioner NASA-TLX, dan produktivitas kerja diukur 

menggunakan kuesioner produktivitas kerja. Analisis data dilakukan secara 

univariat dan bivariat menggunakan uji korelasi Rank Spearman dengan tingkat 

signifikansi 0,05. 

Hasil : Sebagian besar responden memiliki status gizi overweight (55,4%), beban 

kerja mental kategori tinggi (56,9%) dan sangat tinggi (38,5%), serta produktivitas 

kerja tinggi (87,7%). Hasil uji Rank Spearman menunjukkan tidak ada hubungan 

yang signifikan antara status gizi dan produktivitas kerja (r=–0,070; p=0,578), serta 

tidak ada hubungan yang signifikan antara beban kerja mental dan produktivitas 

kerja (r=–0,143; p=0,255). 

Kesimpulan : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara status gizi maupun 

beban kerja mental dengan produktivitas kerja pekerja administrasi. Produktivitas 

kerja dipengaruhi oleh berbagai faktor dan tidak hanya ditentukan oleh status gizi 

dan beban kerja mental secara tunggal. 

 

Kata kunci : status gizi, beban kerja mental, produktivitas kerja, pekerja 

administrasi konstruksi. 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN NUTRITIONAL STATUS AND 

MENTAL WORKLOAD WITH WORK PRODUCTIVITY AMONG 

WORKERS AT Yogyakarta. ADHI KARYA (PERSERO) Tbk. SOLO 

Yogyakarta–NYIA KULONPROGO TOLL ROAD CONSTRUCTION 

PROJECT SECTION II PACKAGE 2.2 

 

Aldella Septinyuki P.P1, Prastiwi Putri Basuki2, Siti Uswatun Chasanah3 

 

ABSTRACT 

 

Background : Work productivity is an important Yogyakarta of employee 

performance viindust influenced by various factors, including nutritional status and 

mental workload. Imbalanced nutritional status can affect physical condition and 

body endurance, while high mental workload may lead to fatigue and work-related 

stress. In construction project environments with high job demands, these factors 

need to be examined in relation to workers’ productivity. 

Objective : To determine the relationship between nutritional status and mental 

workload with work productivity among workers at Yogyakarta. Adhi Karya 

(Persero) Tbk. Solo–Yogyakarta–NYIA Kulonprogo Toll Road Construction 

Project Section II Package 2.2. 

Methods : This study used a quantitative analytic design with a cross-sectional 

approach. The sample consisted of 65 administrative workers. Nutritional status 

was measured using Body Mass Yogyakarta (BMI), mental workload was assessed 

using the NASA-Task Load Yogyakarta (NASA-TLX) questionnaire, and work 

productivity was measured using a work productivity questionnaire. Data were 

analyzed using univariate and bivariate analyses with the Spearman Rank 

correlation viindustr a significance level of 0.05. 

Results : Most respondents had overweight nutritional status (55.4%), high (56.9%) 

and very high (38.5%) categories of mental workload, and high work productivity 

(87.7%). The Spearman Rank test results showed Yogyakarta significant 

relationship between nutritional status and work productivity (r=–0.070; p=0.578), 

and Yogyakarta significant relationship between mental workload and work 

productivity (r=–0.143; p=0.255). 

Conclusion : There is Yogyakarta significant relationship between nutritional 

status or mental workload and the work productivity of administrative workers. 

Work productivity is influenced by various factors viindust not solely determined 

by nutritional status and mental workload. 

 

Keywords : nutritional status, mental workload, work productivity, construction 

administrative workers 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pekerja memiliki kontribusi besar terhadap keberhasilan perusahaan, 

di mana kinerja mereka dapat dinilai melalui tingkat produktivitas yang 

dihasilkan. Produktivitas kerja merupakan tingkat perbandingan antara 

usaha dari pekerja (input) untuk menghasilkan output selama periode 

tertentu (Ardana, 2012). Produktivitas pekerja dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, salah satunya adalah kondisi fisik atau status gizi individu tersebut. 

(Putra, 2018). 

Berdasarkan World Health Organization (2022), angka kelebihan 

berat badan dan obesitas terus mengalami peningkatan baik pada kelompok 

dewasa maupun anak-anak. Dalam periode 1990 hingga 2022, proporsi anak 

dan remaja usia 5–19 tahun yang mengalami obesitas meningkat empat kali 

lipat secara global, yaitu dari 2% menjadi 8%. Sementara itu, pada 

kelompok dewasa usia 18 tahun ke atas, angka obesitas juga naik lebih dari 

dua kali lipat, dari 7% menjadi 16%. 

Menurut Survei Kesehatan Yogyakarta Tahun 2023 (SKI 2023), 

Persentase status gizi pada penduduk dewasa (>18 tahun) di Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta (DIY) berdasarkan kategori IMT meliputi wasting 

sebesar 9,3%, kategori normal 51,7%, overweight 14,4%, dan obesitas 

24,6%. Berdasarkan SKI 2023, distribusi status gizi pada penduduk laki-laki 

dewasa (>18 tahun) menurut kategori IMT terdiri dari wasting sebesar 9,9%, 

kategori normal 58,6%, overweight 13,3%, dan obesitas 18,2%. 

Meningkatnya jumlah individu yang mengalami kelebihan berat 

badan atau obesitas di berbagai kelompok usia telah menjadi isu penting 

bagi masyarakat, industri, serta lingkungan kerja. Ketidakseimbangan status 

gizi, baik akibat kekurangan maupun kelebihan asupan, dapat memengaruhi 

kondisi fisik serta daya tahan tubuh individu. Dampak tersebut pada 

akhirnya akan berpengaruh terhadap kemampuan dan tingkat produktivitas 
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dalam bekerja (Suyanto, 2016). Selain itu, kondisi gizi yang tidak optimal 

juga dapat menyebabkan penurunan derajat kesehatan pegawai. Keadaan 

tersebut juga berpotensi menyebabkan penurunan kinerja serta konsentrasi 

saat bekerja (Sari, 2017). 

Selain kondisi gizi terdapat variabel lain yang berpotensi 

memengaruhi tingkat produktivitas kerja. Beban kerja mental yang 

berlebihan dapat mengakibatkan peningkatan penggunaan energi dan terjadi 

overstress, sebaliknya apabila beban kerja terlalu rendah, hal tersebut dapat 

menyebabkan munculnya kejenuhan dan rasa bosan  (Tarwaka, 2015). 

Berdasarkan Munandar (2011), beban kerja mental merupakan pekerjaan 

yang harus diselesaikan oleh pekerja dengan memanfaatkan keterampilan 

dan kemampuan yang dimiliki sesuai waktu yang ditentukan. Beban kerja 

mental merupakan upaya seseorang untuk menyelesaikan tanggung jawab 

atau pekerjaan pada jabatan tertentu dalam waktu yang ditentukan (Jawad 

& Iqbal, 2018). Jika beban kerja mental meningkat karena pembagian tugas 

tidak proporsional, maka produktivitas pekerja dapat mengalami penurunan. 

Dalam dunia industri, khususnya di perusahaan seperti PT. Adhi 

Karya (Persero) Tbk. Proyek Pembangunan Jalan Tol Solo – Yogyakarta – 

NYIA Kulonprogo Seksi II Paket 2.2 yang bergantung pada produktivitas 

tenaga kerja untuk mencapai target operasional, status gizi pekerja 

merupakan komponen penting yang harus diperhatikan. Ketidakseimbangan 

antara kondisi fisik pekerja dan beban kerja mental menyebabkan 

penurunan produktivitas dan berisiko meningkatkan kecelakaan atau 

penurunan hasil kinerja (Tarwaka, 2010). Beban kerja yang berlebihan 

tanpa didukung pemenuhan gizi yang cukup dapat menimbulkan berbagai 

efek industri pada tubuh, seperti menurunnya industri kekebalan, 

melemahnya kapasitas fisik, penurunan berat badan, kinerja yang menjadi 

lambat, serta rendahnya produktivitas kerja (Ratnawati, 2015). Pemenuhan 

gizi pada masing-masing pekerja berbeda, hal ini karena pengaruh tingkat 

beban kerja yang berbeda (Anies, 2014).  
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Pada industri kerja, PT. Adhi Karya (Persero) Tbk. Proyek 

Pembangunan Jalan Tol Solo – Yogyakarta – NYIA Kulonprogo Seksi II 

Paket 2.2 bergerak pada bidang konstruksi untuk membangun jalan tol di 

Yogyakarta, pekerja melaksanakan pekerjaan selama enam hari dalam satu 

minggu agar dapat mencapai target yang telah ditentukan. Pekerja bekerja 

dalam 8 jam sehari, ditambah waktu lembur sesuai dengan tuntutan 

pekerjaan hingga malam hari, dalam seminggu pekerja melaksanakan 

pekerjaan dengan waktu kerja melebihi 8 jam per hari atau melampaui 40 

jam per minggu. 

Ada 2 bagian pekerjaan yaitu bagian administrasi dan bagian 

lapangan, bagian administrasi sendiri terdiri dari divisi keuangan, 

engineering, procurement, quantity surveyor, logistik, quality control, 

general affair, dan health and safety environment (HSE) dengan beban kerja 

yang berbeda setiap divisi bahkan setiap pekerja memiliki tuntutan 

pekerjaan administrasi yang harus diselesaikan sesuai target. Pekerjaan 

tersebut memiliki beban kerja mental seperti pekerjaan yang memerlukan 

konsentrasi tinggi, berpikir, mengambil keputusan, menghitung, mengingat, 

menyusun dan melihat. Beban kerja yang didapat juga dari waktu kerja 

melebihi 8 jam per hari dan ditambah jam kerja lembur. Menurut Ariati 

(2013), selama bekerja selama 8 jam, seseorang memerlukan energi sekitar 

40–50% dari total kebutuhan energinya dalam sehari, yang setara dengan 

satu kali konsumsi makanan pokok dan satu kali camilan. 

Produktivitas pekerja PT. Adhi Karya (Persero) Tbk. sangat 

berpengaruh pada target akhir proyek pembangunan jalan tol. Peningkatan 

produktivitas tenaga kerja dapat dicapai melalui penerapan pola makan yang 

sehat dan teratur untuk menjaga kesehatan. 

Kantor proyek telah menyelenggarakan makanan untuk pekerja 

melalui kantin dengan petugas masak, pekerja mendapatkan makan utama 

selama tiga kali dalam sehari, yaitu mulai dari sarapan, makan siang, hingga 

makan malam, dengan sistem prasmanan. Pekerja dapat mengambil 

makanan yang telah disediakan sesuai kebutuhan masing-masing, dan dapat 
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mengambil makanan dengan porsi yang berbeda-beda dengan pekerja lain. 

Ketidakseimbangan porsi makanan dapat menimbulkan asupan gizi kurang 

maupun berlebih yang memengaruhi status gizi. Status gizi yang dimiliki 

pekerja proyek tersebut berbeda-beda, ada yang kurus, normal serta gemuk.   

Kekurangan zat gizi dapat berdampak pada penurunan berat badan 

dan produktivitas kerja. Sebaliknya, kelebihan asupan gizi dapat 

menyebabkan peningkatan berat badan yang membuat tubuh terasa lesu, 

aktivitas gerak menjadi tidak lincah, serta meningkatkan risiko penyakit 

degeneratif. Jika kondisi tersebut terjadi dalam waktu yang lama, maka 

dapat mengakibatkan penurunan produktivitas kerja (Supariasa dkk., 2016). 

Menurut penelitian Putra (2018) terdapat hubungan antara status gizi 

dan produktivitas kerja, bahwa karyawan dengan status gizi kategori normal 

lebih produktif dibandingkan pekerja yang kurang gizi atau obesitas. 

Berdasarkan Purbaya, dkk (2020), terdapat keterkaitan antara status gizi 

yang diukur melalui Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan tingkat 

produktivitas kerja tenaga kerja pada bagian penyortiran dan bagian 

penimbangan daun bawang yang berlokasi di Dlanggu, Mojokerto.  

Sedangkan menurut penelitian Pantow dkk (2019) disebutkan bahwa 

hasil penelitian menunjukkan adanya keterkaitan antara beban kerja mental 

dengan tingkat kinerja perawat di ruangan rawat inap RSU Bethesda GMIM 

Tomohon. Minarsih (2011), juga menemukan adanya hubungan antara 

beban kerja mental, baik secara mental atau fisik, dengan tingkat kinerja 

perawat di Instalasi Rawat Inap (IRNA) non-bedah (penyakit dalam) RSUP 

Dr. M. Djamil Padang. 

Peneliti telah melaksanakan studi pendahuluan pada Hari Selasa 

Tanggal 14 Oktober 2025 kepada 5 pekerja dan observasi di kantor proyek 

PT. Adhi Karya (Persero) Tbk. Proyek Pembangunan Jalan Tol Solo – 

Yogyakarta – NYIA Kulonprogo Seksi II Paket 2.2 sebagai lokasi 

penelitian, pada hasil studi pendahuluan ditemukan pekerja dengan kondisi 

status gizi kategori normal 1 pekerja dan kategori tidak normal 4 pekerja (2 

pekerja kategori kurus dan 2 pekerja kategori gemuk) dengan skor 
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produktivitas kerja yang berbeda pada masing-masing pekerja. Pekerja juga 

memiliki beban kerja dengan tuntutan pekerjaan administrasi yang tinggi 

seperti target laporan yang harus diselesaikan sesuai target waktu dan 

memerlukan waktu kerja lembur. Oleh karena itu, berdasarkan uraian 

tersebut penulis melakukan penelitian yang secara khusus berjudul 

“Hubungan Status Gizi dan Beban Kerja Mental dengan Produktivitas Kerja 

pada Pekerja di PT. Adhi Karya (Persero) Tbk. Proyek Pembangunan Jalan 

Tol Solo – Yogyakarta – NYIA Kulonprogo Seksi II Paket 2.2”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan tersebut, rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah : “Apakah ada hubungan antara status gizi dan beban kerja mental 

dengan produktivitas kerja pada pekerja di PT. Adhi Karya (Persero) Tbk. 

Proyek Pembangunan Jalan Tol Solo – Yogyakarta – NYIA Kulonprogo 

Seksi II Paket 2.2?” 

C. Tujuan Penelitian 

a. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan antara status gizi dan beban kerja mental 

dengan produktivitas kerja pada pekerja di PT. Adhi Karya (Persero) 

Tbk. Proyek Pembangunan Jalan Tol Solo – Yogyakarta – NYIA 

Kulonprogo Seksi II Paket 2.2. 

b. Tujuan Khusus 

1. Mengetahui hubungan antara status gizi dengan produktivitas kerja 

pada pekerja di PT. Adhi Karya (Persero) Tbk. Proyek 

Pembangunan Jalan Tol Solo – Yogyakarta – NYIA Kulonprogo 

Seksi II Paket 2.2. 

2. Mengetahui hubungan antara beban kerja mental dengan 

produktivitas kerja pada pekerja di PT. Adhi Karya (Persero) Tbk. 

Proyek Pembangunan Jalan Tol Solo – Yogyakarta – NYIA 

Kulonprogo Seksi II Paket 2.2. 
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D. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai sumber informasi untuk 

memahami hubungan antara status gizi dan beban kerja mental dengan 

produktivitas kerja. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi bahan masukan bagi perusahaan dalam upaya meningkatkan 

produktivitas dan efisiensi kerja, serta sebagai dasar pertimbangan 

dalam penetapan kebijakan perusahaan. 

b. Bagi Pekerja 

Agar pekerja lebih memahami status gizi dan beban kerja mental 

sebagai faktor yang mendukung peningkatan produktivitas kerja. 

c. Bagi Penulis 

Dapat meningkatkan pengetahuan serta memperluas wawasan mengenai 

status gizi, beban kerja mental, dan produktivitas kerja pada pekerja. 

E. Ruang Lingkup Penelitian  

1. Materi 

Penelitian ini membahas tentang hubungan status gizi dan beban 

kerja mental dengan produktivitas kerja pada pekerja di PT. Adhi Karya 

(Persero) Tbk. Proyek Pembangunan Jalan Tol Solo – Yogyakarta – 

NYIA Kulonprogo Seksi II Paket 2.2. 

2. Responden Penelitian 

Pekerja PT. Adhi Karya (Persero) Tbk. Proyek Pembangunan Jalan 

Tol Solo – Yogyakarta – NYIA Kulonprogo Seksi II Paket 2.2. 

3. Tempat dan Waktu 

Penelitian dilaksanakan di kantor PT. Adhi Karya (Persero) Tbk. 

Proyek Pembangunan Jalan Tol Solo – Yogyakarta – NYIA Kulonprogo 

Seksi II Paket 2.2 pada bulan Juli 2025 – Januari 2026. 
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F. Keaslian Penelitian 

1. Penelitian oleh Adam Setiaprajna (2020) 

Adam Stitaprajna (2021) melakukan penelitian berjudul hubungan 

status gizi dan asupan gizi terhadap produktivitas kerja pada pekerja PT 

Propack Kreasi Mandiri Cikarang. Penelitian tersebut bertujuan untuk 

menganalisis keterkaitan antara status gizi dan asupan gizi dengan 

produktivitas kerja. 

Metode yang digunakan adalah cross-sectional dengan jumlah 

sampel sebanyak 99 pekerja yang dipilih melalui teknik purposive 

sampling, sedangkan analisis data dilakukan menggunakan uji Fisher 

Exact. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan 

antara status gizi dengan produktivitas kerja, namun ditemukan adanya 

hubungan yang signifikan antara asupan energi dengan produktivitas 

kerja. 

Kesamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan 

dilakukan terletak pada variabel independen berupa status gizi dan 

variabel dependen berupa produktivitas kerja. Sementara itu, 

perbedaannya adalah penelitian ini menambahkan variabel beban kerja 

sebagai faktor yang diduga memengaruhi produktivitas kerja, 

sedangkan penelitian sebelumnya berfokus pada variabel asupan gizi. 

2. Penelitian oleh Anah Silmih Bakri, Suharni, Yusriani, Ikhram Hardi, 

Septiyanti (2021) 

Penelitian yang dilaksanakan di PT. Angkasa Pura I (Persero) Kota 

Makassar pada tahun 2021 mengkaji hubungan antara status gizi dengan 

produktivitas kerja karyawan. Tujuan dari penelitian tersebut adalah 

untuk mengetahui ada tidaknya keterkaitan antara status gizi dan 

produktivitas kerja. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

cross-sectional serta melibatkan 41 responden sebagai sampel. Data 

diperoleh melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan uji Chi-Square 

pada tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05). Hasil analisis menunjukkan 



 
 

 

 

 

8 

 

 

adanya hubungan yang signifikan antara status gizi dengan 

produktivitas kerja (p = 0,014). 

Kesamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan 

dilakukan terletak pada variabel independen yaitu status gizi dan 

variabel dependen yaitu produktivitas kerja. Adapun perbedaannya, 

penelitian tersebut hanya memfokuskan pada status gizi sebagai faktor 

yang memengaruhi produktivitas kerja, sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan menambahkan variabel beban kerja untuk menganalisis 

pengaruhnya secara bersamaan terhadap produktivitas kerja. 

3. Penelitian oleh Firda Ainan Nabila (2022) 

Penelitian yang dilakukan pada tahun 2023 di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas I Kedungpane Semarang mengkaji hubungan 

antara status gizi dan kecukupan energi dengan produktivitas kerja 

pegawai. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterkaitan antara 

kedua variabel tersebut terhadap produktivitas kerja. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah analitik observasional 

dengan pendekatan cross-sectional, dengan jumlah sampel sebanyak 70 

pegawai yang dipilih menggunakan teknik consecutive sampling. 

Variabel yang diteliti meliputi status gizi yang diukur melalui 

antropometri (berat badan dan tinggi badan), kecukupan energi yang 

diperoleh melalui metode food recall 3×24 jam, serta produktivitas kerja 

yang diukur menggunakan pencatatan waktu kerja selama tiga hari. 

Analisis data dilakukan dengan uji Gamma, dan hasilnya 

menunjukkan adanya hubungan antara status gizi dengan produktivitas 

kerja (p = 0,000) serta hubungan antara kecukupan energi dengan 

produktivitas kerja (p = 0,024). 

Kesamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan 

dilakukan terletak pada penggunaan variabel status gizi sebagai faktor 

yang memengaruhi produktivitas kerja. Sementara itu, perbedaannya 

adalah penelitian tersebut menggunakan kecukupan energi sebagai 

variabel bebas, sedangkan penelitian yang akan dilakukan 
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menambahkan variabel beban kerja untuk melihat pengaruhnya 

terhadap produktivitas kerja. 

4. Penelitian oleh Tri Wahyuni (2022) 

Penelitian yang dilakukan pada usaha rumahan pembuatan tempe 

di Kecamatan Mesuji Induk OKI bertujuan untuk menganalisis 

hubungan antara status gizi dengan produktivitas kerja pada bagian 

produksi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

desain analitik cross-sectional serta melibatkan 55 responden. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

memiliki status gizi gemuk (58,2%) dan tingkat produktivitas kerja yang 

kurang baik (63,6%). Analisis statistik menunjukkan adanya hubungan 

yang signifikan antara status gizi dan produktivitas kerja (p = 0,004). 

Selain itu, ditemukan pula hubungan antara umur (p = 0,010) dan masa 

kerja (p = 0,043) dengan produktivitas kerja, sedangkan tingkat 

pendidikan tidak menunjukkan hubungan yang signifikan (p = 0,104). 

Kesamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan 

dilakukan terletak pada variabel status gizi sebagai faktor yang 

berhubungan dengan produktivitas kerja. Sementara itu, perbedaannya 

adalah penelitian tersebut berfokus pada pekerja industri rumahan 

dengan tambahan variabel umur, masa kerja, dan pendidikan, sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan menambahkan variabel beban kerja 

sebagai variabel bebas yang diduga turut memengaruhi produktivitas 

kerja. 

5. Penelitian oleh Laras Heraswati (2019) 

Penelitian yang dilakukan oleh Laras Heraswati (2019) dengan 

judul hubungan status gizi dan beban kerja mental terhadap 

produktivitas kerja perawat di Instalasi Gawat Darurat (IGD) Rumah 

Sakit Dr. Oen Surakarta bertujuan untuk menganalisis keterkaitan 

antara status gizi dan beban kerja mental dengan produktivitas kerja 

perawat. 
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Penelitian ini menggunakan metode observasional analitik dengan 

pendekatan cross-sectional serta melibatkan seluruh perawat IGD 

sebagai sampel. Status gizi diukur menggunakan Indeks Massa Tubuh 

(IMT), beban kerja mental dinilai melalui kuesioner NASA-Task Load 

Index (NASA-TLX), sedangkan produktivitas kerja diukur 

menggunakan kuesioner terstandar yang telah diuji validitasnya. 

Analisis data dilakukan dengan uji korelasi Somers’d. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif yang 

signifikan antara status gizi dan produktivitas kerja (p = 0,038; r = 

0,249), serta hubungan negatif yang signifikan antara beban kerja 

mental dan produktivitas kerja (p = 0,009; r = -0,500). 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan 

dilakukan terletak pada penggunaan variabel status gizi dan beban kerja 

sebagai faktor yang berhubungan dengan produktivitas kerja. Adapun 

perbedaannya, penelitian Laras Heraswati berfokus pada beban kerja 

mental perawat di lingkungan pelayanan kesehatan, sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan mengkaji beban kerja pada pekerja di 

sektor proyek konstruksi. 

6. Penelitian oleh Astrie Lintang Hayati (2021) 

Penelitian yang dilakukan oleh Astrie Lintang Hayati (2021) 

dengan judul “Pengaruh Beban Kerja dan Stres Kerja terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan melalui Motivasi Kerja sebagai Variabel 

Mediasi pada masa Pandemi Covid-19” bertujuan untuk menguji serta 

menganalisis hubungan antara beban kerja, stres kerja, produktivitas 

kerja, dan motivasi kerja. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode Structural Equation Modelling (SEM) 

melalui program SMARTPLS, serta melibatkan 230 responden yang 

merupakan karyawan UMKM kuliner di Kabupaten Sleman. 

Kesamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan 

dilakukan terletak pada pembahasan mengenai pengaruh beban kerja 

terhadap produktivitas kerja. Namun, perbedaannya adalah penelitian 
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Astrie Lintang Hayati (2021) memasukkan variabel stres kerja dan 

motivasi kerja sebagai variabel mediasi serta dilakukan pada karyawan 

UMKM kuliner selama masa pandemi Covid-19, sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan berfokus pada hubungan antara status gizi dan 

beban kerja dengan produktivitas kerja pada pekerja proyek konstruksi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Tidak ada hubungan yang signifikan antara status gizi dan produktivitas 

kerja, dengan hasil uji Rank Spearman diperoleh nilai r=–0,070 dan p-value 

sebesar 0,578 (p > 0,05).  

2. Tidak ada hubungan yang signifikan antara beban kerja mental dan 

produktivitas kerja, dengan hasil uji Rank Spearman diperoleh hasil nilai 

r=–0,143 dan p-value sebesar 0,255 (p > 0,05).  

 

B. Saran 

1. Bagi Perusahaan 

a. Perusahaan melakukan pemeriksaan kesehatan pekerja secara rutin, untuk 

mengetahui status gizi pekerja secara berkala agar dapat meningkatkan 

program promosi kesehatan kerja khususnya terkait edukasi gizi 

seimbang dan pengendalian berat badan, mengingat sebagian besar 

pekerja memiliki status gizi overweight. 

b. Perusahaan perlu melakukan pengelolaan beban kerja mental, seperti 

pengaturan pembagian tugas yang lebih seimbang, manajemen waktu 

kerja, serta penyediaan waktu istirahat yang cukup untuk mencegah 

kelelahan mental jangka panjang. 

2. Bagi Pekerja 

a. Pekerja diharapkan lebih memperhatikan pola makan dan gaya hidup 

sehat, termasuk menjaga keseimbangan asupan gizi dan melakukan 

olahraga secara rutin. 

b. Pekerja dapat mengikuti pengaturan waktu kerja istirahat, melakukan 

relaksasi dan menjaga komunikasi yang baik dengan rekan kerja maupun 

atasan. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang 

berpotensi memengaruhi produktivitas kerja, seperti asupan energi, 

kualitas tidur, motivasi kerja, lingkungan kerja, dan faktor psikososial. 

b. Disarankan menggunakan jumlah sampel yang lebih besar serta desain 

penelitian yang lebih komprehensif agar dapat menggambarkan hubungan 

antarvariabel secara lebih mendalam. 

c. Penelitian lanjutan dapat mempertimbangkan penggunaan metode 

longitudinal untuk melihat perubahan status gizi, beban kerja mental, dan 

produktivitas kerja dalam jangka waktu tertentu. 
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